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ABSTRAK

Dalam menetapkan waklu taram tanaman padi petani kebanyakan mengandalkan kebiasaan turun
temurun, padahal kondis| iklim telah berubah akibat pemanasan global. Akibatnya petani sering
menghadapi masalah sumberdaya alr, lerulama pada saat intensitas curah hufan tinggi dengan kurun
waklu pendek atau kondisi kering yang berlangsung lama. Untuk menghindari kekeliruan dalam
menentukan wakiu tanam, periu dilakukan analisis mengenal wakiu tanam pada beberapa kondisi lklim
yang berbeda, yang diduga bervariasi antar tempat. Panelitian inl bertujuan untuk mempelajan variasi
waklu tanam tanaman padi di Sulawesl, baik waktu tanam yang dominan dilakukan petani maupun
berdasarkan kondisi iklim. Awal wakiu tanam petani pada musim fanam pertama dianalisis dengan
menggunakan data luas tanam |evel kecamatan pariode tahun 20002007, sedangkan estimasi wakiu
tanam pada saat curah hujan di bawah normal, normal, maupun di atas normal menggunakan data
curah hujan harian runut wakiu periode tahun 1980-2007. Awal waklu tanam pada musim tanam
pertama yang dilakukan petani di Sulawesi umumnya terjadi pada dasarian pertama dan kedua
September {September 1/1l) setiap hunnya; yang sama dengan hasil eslimasi pada kondisi basah
dan normal walau dengan Intensitas yang lebih tinggl. Hal ini menunjukkan bahwa awal waklu tanam
di Sulawesi relatif tetap. Tetapl pada kondisi kering petanl sebaiknya menanam agak lambat yailu
dasarian |l September sampal dengan dasarian pertama Oktober [Seplembar IIl/Oktober |) dan secara
bertahap dapat dilakukan sampai dengan dasarian pertama dan kedua Januarl (Januar V1), Manfaal
infarmasi estimasi awal wakiu tanam yang tersedia uniuk setiap kecamatan diharapkan dapat membantu
petani menentukan awal wakiu tanam sebelum tiba musim tanam.

kata kunci: Sulawesi, fanaman padi, luas tanam, waktu tanam
ABSTRACT

In determining planting time of paddy crop farmers usually use convenfional fraditions although
climatic conditions have changes due 1o global warming. As a resull, farmers offen face waler resources
problem, especially during & high intensity rainfall in a short period or a profonged dry penod. To avaid
inaccuracy in determining planting time, there showld be a study of planting fime on some of the different
oiimatic conditions, which are suspected varied among farmming sites. This research amms fo study the
variation in food crops planting times especially in Sulawest Island, based an both farmer’s aclivities
and climate condition, {.e. wel, normal, and dry years. The existing planting time is determined by using
planting area data of each sub-district during the perod of 2000 to 2007 obtained from Statistics
Indonesia. Planting time is considered commencing when 8 percent of paddy fields in & sub district
have been planted. Planting time estimation on wel, narmal, or dry years uses the ten-day rainfall data
during the perod of 1980 to 2007. The results show thaf farmer in Sulawes! generally plant nice starting
on September in the first and second ten-days (September KIl) every year. This is similar to the estimation
results on wet and normal years, but with higher infensity, This circumstance shows thal garly fime
plant in Sulawesi is relatively conslant. Nevertheless in dry condifion, farmers have to piant gradually
on September /October | up to Jan I, Infarmation of initis! plarting time of all sub-districts of Sulawesi
is available on cropping calendar map. This information is expecled lo become the base information
in determining planting time of each sub-district to avold crop failures,

keywords: Swlawesi, paddy crop, planfing area, planling time
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. PENDAHULUAN

L ebih 90 persen dari beras di dunia diproduksi

dan dikonsumsi di Asia, Akibainya, lebih dari
80 persen pengelolaan sumberdaya air bersih di
Asia digunakan untuk produksi beras terutama
melalui irigasi. Dengan pertambahan penduduk
yang makin tinggl, diperkirakan kebuluhan beras
pada tahun 2020 akan meningkat 35 persen dan
tahun 1995 (Lee, 2005). Dengan proyeksi
peningkatan kebutuhan beras ini, keterbatasan
ketersediaan sumber daya air menjadi masalah
utama, karena umumnya beras diproduksi dengan
irigasi, termasuk 4.8 juta ha sawah di Indonesia
dengan sistem irigasi (BPS, 2009). Peningkatan
kebutuhan air makin linggl tetapi pada saat yang
sama terjadi penurunan kualitas dan kuantitas
air serta peningkatan kompetisi pengunaan air
dan pengguna nen pertanian. Padahal dengan
jumlah penduduk yang cukup besar yaitu sekitar
236 juta jiwa pada tahun 2010 yang terus
bertambah, maka kebutuhan pangan termasuk
beras akan lerus meningkat (Nainggolan, 2011),
Oleh karena itu untuk menjamin keberlanjutan
ketersediaan air untuk tanaman pangan, berbagai
teknologi pemanfaatan air secara efisien dan
efektif di lahan sawah irigasi maupun tadah hujan
menjadi semakin penting.

Fengelolaan air secara lepal sangat
diperlukan untuk menghindar cekaman air (water
siress) agar hasil lanaman tetap tinggl (Cabangon,
dkk. 2002). Pemanenan air pada musim hujan
untuk pemenuhan kebuluban pada musim
kermarau dalam bentuk pembangunan embung
dan dam merupakan salah satu bentuk efisiensi
penggunaan air hujan (He, dkk..2012; Mul,
dkk..2011). Bhuiyan dkk., {1995) melaporkan
bahwa semai basah (wel-seeded rice) mengurangi
input air ingasi dibandingkan dengan semai kering
(dry-seeded rice) Wasito, dkk (2010) bahkan
menyatakan bahwa kemampuan petani
mengadops| teknologl budidaya padi sangat
mempeangaruhl produksi tanaman, Penggunaan
tanaman padi berumur genjah dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan air. Varietas
lokal berumur lebih dari 165 hari, kemudian
Cisadane atau IR 42 berumur 125 - 164 hari, IR
&4 alau Ciherang berumur 105 - 124 hari, dodokan
atau silogonggo berumur 90 - 104 hari, Sekarang

target penelitian menciptakan vanetas berumur
kurang dari 90 hari yang disebut dengan ultra
genjah diharapkan dapal menunjang program
hemal air.

Penentuan waktu kegiatan budidaya padi di
Indonesia biasanya menyesuaikan dengan
kejadiaan hujan yang berkaitan dengan musim
monsoon (natural monsoon season). Pola hujan
yang jumlah hujan yang terbatas dan distribusi
yang kurang merata sepanjang tahun sangat
mempengaruhi produktifitas tanaman. Dalam
beberapa dekade terakhir usaha tani tanaman
pangan di Indonesia seringkali hanya
mengandalkan kebiasaan turun temurun dalam
menetapkan wakiu tanam. Akibatnya petani sering
dihadapkan pada kendala kekurangan air,
khususnya pada saaf intensitas curah hujan tinggi
dalam kurun waklu yang pendek atau periode
kering yang berlangsung lebih lama.

Untuk itu, perlu adanya panduan penyesualan
pola tanam, dalam arti waktu tanam dan rotasi
tanam, yang lebih adaptif dengan vanabilitas dan
perubahan iklim. Panduan tersebul perlu
dijabarkan dalam bentuk atlas kalender tanam
yang memuat pola waktu tanam selama siklus
setahun agar lebih mudah dipahami, Informasi
waklu tanam tanaman padi berdasarkan distribusi
curah hujan dan kelersediaan air irigasi lelah
dibuat untuk Jawa (Runtunuwu dkk., 2011a) dan
Sumatera (Runtunuwu, dik_, 2011b). Makalah ini
bertujuan untuk menyusun informasi waktu tanam
di Sulawesi, yang menggambarkan wakiu tanam
yang dominan dilakukan petani saat ini dan
estimasi waktu tanam untuk musim tanam ke
depan baik pada saat curah hujan di atas normal
(tahun basah), normal, maupun di bawah normal
(tahun kering). Waktu tanam ditentukan dalam
satuan dasarian (sepuluh harlan). Dasarian |
mewakili tanggal 1 sampai dengan tanggal 10,
dasarian Il mewakili tanggal 11 sampai dengan
tanggal 20, dan dasarian |l mewakili tanggal 21
sampai tanggal 30 atau 31 setiap bulan.

Il. METODOLOGI

Peta kalender tanam telah disusun
berdasarkan kondisi saal ini dan kondisi potensial
dengan menggunakan analisis klimatologis,
Kalender tanam saat ini menggambarkan kalender
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tanam yang umum dilakukan petani, sedangkan
kalender tanam potensial dijabarkan berdasarkan
kondisi curah hujan.

Analisis penentuan waktu tanam eksisting
dilakukan dengan menggunakan data luas tanam
rata-rata sepuluh harlan per kecamatan untuk
periode tahun 2000 - 2007 (BPS, 2008). Awal
tanam Musim Tanam (MT) | ditentukan pada saat
B persen dari luas baku sawah kecamalan yang
bersangkutan telah ditanami padi. Awal tanam
Musim Tanam Il (MK 2) ditentukan pada saat &
persen dari luas baku sawah telah ditanami padi,
Sedangkan awal tanam Musim Tanam Il (MK I}
ditentukan pada saat 2 persen dari luas baku
sawah telah ditanami padi.

Penyusunan kalender tanam potensial
menggunakan informasi curah hujan periode
tahun 1980 - 2007 sebagai parameter utama di
dalam penentuan awal musim tanam tanaman
pangan. Informasi ini disusun berdasarkan curah
hujan di bawah normal (tahun kering}, normal,
dan di atas normal (tahun basah), Tabel 1, yang
mengikuti kriteria yang ditetapkan oleh Badan
Meteorologi Geofisika dan Klimatologi (BMKG,

Tabel 1. Kriteria Sifat Hujan

2011). Dengan demikian kalender tanam ke depan
dapat ditentukan berdasarkan estimasi kondisi
iklim yang akan terjadi. Secara detail metode
penelitian dapat mengacu pada Runtunuwu
dkk.(2011b).

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS)
luas lahan sawah di Sulawesi sekitar 0.9 juta ha
atau 10 persen dari luas sawah fotal se Indonesia
(BPS, 2009), Luas lahan sawah terluas di
Sulawesi terletak di Sulawesi Selatan dapat dilinat
pada Tabel 2, yang memang merupakan salah
satu propinsi Program Peningkatan Produksi
Beras Masional (F2BN). Rendahnya luas sawah
di Sulawesi sangat wajar karena sebagian besar
lahan di Sulawesi memiliki lereng terjal dan
asesibilitas rendah, sehingga lebih dari 65 persen
lebih tepat untuk wilayah konservasi. Menurut
anallsis zona agroekologi, sekitar 1,2 jula ha
lahan di Sulawesi dapat diusahakan untuk
tanaman semusim (Amien, 2011), dan jika
dibandingkan dengan luasan sawah eksisting
saat ini, masih sekitar 300 ribu ha berpotensi
untuk dikembangkan.

No Sifat hujan Kriteria

Keterangan

1 Tahun Basah =115%

J::ka nilai perbandingan curah hujan tahunan
terhadap rata-ratanya lebih besar dari 115%.

85- Jika nilai perbandingan curah hujfan tahunan
i I RN 115% terhadap rata-ratanya antara 85 % - 115 %.
3 Tahun Kering < 85% Jika nilai perbandingan curah hujan tahunan

Sumbar: BMKG (2011)

Tabel 2. Luas Lahan Sawah per Provinsi di Sulawesi (ha) Berdasarkan Jenis Pengairan

Provinsi Irigasi MNon Irgasi Jumlah

Sulawesi Utara 50.129 11.004 61,133
Gorontalo 20.857 10.470 31,327
Sulawesi Tengah 120.223 8.793 129.016
Sulawesi Barat 31.183 22.037 53.220
Sulawesi Tenggara 67.368 21.267 88.635
Sulawesi Selatan 351.616 215.792 567.408

Jumilah 641.376 289.363 g970.739

Sumber: BPS (2009)
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Luas Tanam (ha)

Gambar 1. Realisasi Luas Tanam Rata-rata Bulanan dan Standar Deviasi fiap Propinsi di Sulawesi

Gambar 1 menunjukkkan distribusi luas tanam
rata-rata perbulan tingkat provinsi di Sulawesi
Sulawesi Selatan memiliki luasan tanam yang
paling tinggi diikuti Sulawesi Tengah, walau
dengan luasan yang tidak terlalu tinggi.

Secara umum terlihat bahwa realisasi rata-
rata luas dan waktu tanam tanaman padi di
Sulawesi cukup bervariasi antar propinsi dapat
dilihat pada Gambar 2. Nilal rata-rata realisasi
tanam yang relatif tinggi menunjukkan bahwa
kegiatan petani menanam padi secara acak dapat
berlangsung sepanjang ahun. Pola curah hujan
bimodal yang menjadi ciri khas musim equatorial
sangal dominan di Sulawesi bagian tengah dan
utara sehingga sangat membantu ketersediaan

air di wilayah tersebut. Akibalnya, petani di
beberapa tempat seperti di Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah dan Gorontalo sangat beragam
di dalam menentukan wakiu tanam sehingga
tidak memiliki pola yang tegas. Hal yang sama
terjadi juga di Sumatera Barat dan Sumatera
Utara yang juga dipengaruhi musim equatorial.
Sebaliknya, petani di Sulawesi Selatan dan
Tenggara memiliki pola yang cukup tegas. Polanya
mengikuti tren penanaman di Jawa, karena
keduanya masih lerpengaruh musim monsoon,

Dalam keterkaitan dengan ketahanan pangan
nasional, mengamati puncak tanam tanam padi
di seluruh Indonesia akan memberikan masukan
kapan dan dimana saja beras tersedia. Sebagai

4 F B & ® i 4 A 0 @ D

d F B AR J JgaAanoDEBDB

W\

it

M

A F W A W 4 4 A @@ EmD
P

Jf.ﬂ.-ldl-l}'l

Gambar 2. Distnbusi Luas Tanam Tanaman Padi Rata-rata Bulanan Tiap Propinsi di Sulawesi Periode

Tahun 2000- 2007,
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contoh, puncak tanam di Sumatera terjadi pada
sekitar Mei/Juni dan September/Oktober
(Runtunuwu, dkk.,2011b), sementara di Jawsa
lerjadi pada November/Desember dan Maret/April
{Runtunuwu, dkk., 2011a). Pemahaman puncak
tanam sebaiknya bukan pada tingkat pulau saja,
tapi akan lebih bermanfaat apabila analisis
dilakukan sampai pada level kabupaten untuk
seluruh Indonesia. Tentunya hal ini perlu ditunjang
dengan kualitas data realisasi tanam tanaman
padi bulanan yang akurat agar informasi yang
diperoleh lebih tepat.

Selama periode tahun 2000 - 2007, Sulawesi
Selatan dan Sulawesi Tenggara memiliki dua
puncak tanam yang relatif sama setiap tahun,
walaupun dengan puncak tanam yang berbeda
dapat dilihat pada Gambar 3. Sulawesi Selalan
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terjadi pada Desember/Januari dan Mei,
sedangkan di Sulawesi Tenggara lerjadi pada
sekitar Maret dan Agustus.

Puncak tanam padi di keempat propinsi lain
dengan kurun wakiu yang sama kurang memilik|
tren yang jelas. Tetapi dengan menggunakan
dala rata-rata pada Gambar 2 di atas, lerlihat
bahwa puncak tanam dominan di Sulawesi Utara
adalah Desember/Januari, Mei dan Nopamber
untuk Gorontalo, dan Januari dan Juni untuk
Sulawesi Tengah, dan Januari untuk Sulawesi
Barat.

3.1. Distribusi Kalender Tanam Saat Ini

Informasi kalender tanam saal ini ditentukan
dengan menggunakan data realisasi tanam
tanaman padi bulanan dari tahun 2000 sampal
dengan tahun 2007 . Analisis dilakukan pada level

Gambar 3. Distribusi Luas Tanam Padi Bulanan yang dilakukan Petani untuk masing-masing Propinsi
di Sulawesi Periode Tahun 2000 - 2007

Dheaniks Kadersder Tanam Padk i Sulswesd. The Dysamics af P Posing T e Sulowesd (£ Runnsvowy, H, Syshboddin, F. Ramadham, 117
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3.2.3. Distribusi Kalender Tanam pada Kondisi
Tahun Kering

Pada kondisi kering, distribusi awal masa
tanam tanaman pangan MTI tahun kering agak
terlambat dengan kondisi iklim yang lain. Kalau
pada tahun basah dan tahun normal potensi
tanamnya kebanyakan dimulai September /I,
sedangkan pada tahun kering terjadi September
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Kalander Tanam [Dasmrinn]

IOktober | sampai dengan Januari 11 (GambarT ).,

Secara general dapat dikatakan bahwa awal
musim tanam tanaman pangan di Sulawesi pada
kondisi tahun basah, dan normal, hampir sama
dengan yang diterapkan selama ini {Gambar 8).
Hal yang perlu dicermati adalah waktu tanam
pada saat kondisi kering dimana air menjadi faktor
pembatas.
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Gambar 7. Distribusi Awal Musim Tanam Tanaman Pangan Tahun Kering untuk (i} Tingkat Propinsi

dan (ii) Total P. Sulawesi.
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Gambar 8. Distribusi Awal Musim Tanam Tanaman Pangan untuk Masing-masing Propinsi pada
Kondisi Eksisting, Tahun Basah, Normal, dan Kering

Distribusi waktu tanam per kecamatan telah  informasi kapan wakiu tanam, estimasi luas dan
dibuat sampai pada level kabupaten secara indeks pertanaman baik pada musim tanam
spasial. Gambar @ menunjukkan contoh kalender  pertama (MT 1), musim tanam kedua (MT 1), dan
tanam di Kabupaten Sinjai, Propinsi Sulawesi  musim tanam ke tiga (MT 111).

Selatan. Setiap peta kalender tanam memuat

Gambar 9. Peta Kalender Tanam Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan pada Kondisi (i) Tahun
Basah dan (i) Tahun Kering

Dinursike Kalender Tanam Padi s Subiwest. The Dyvmmics of Padde Pl Time in Sedavwest (F. Rimtunus H Syshbudiém, P Ransadbani. 121
dan W.T. Nagrahi



Adanya varnasi wama pada setiap kecamatan
pada Gambar 9 di atas menunjukkan bahwa ada
perbedaan estimasi awal waktu tanam dan potensi
luas tanam, yang dapat diterapkan petani untuk
menyikapi adanya perubahan kondisi air setiap
lahunnya. Dengan diketahuinya estimasi awal
wakiu tanam dan potensi luas tanam, informasi
kalender tanam dapat dijadikan sebagai dasar
peningkatan indeks pertanaman padi. Program
pemerintah untuk meningkatkan stok beras, dapat
ditingkatkan dengan memperhatikan Indeks
Pertanaman (IP) eksisting, karena belum semua
lahan dimanfaalkan secara optimal. Lahan sawah
di Jawa memiliki IP padi yang paling tinggi yaitu
1,5, Sumatera sekitar 1,0, dan Kalimantan sekitar
0.6 dan semuanya cenderung menurun setiap
tahun (Amien, 2011).

Manfaat lain dari informasi kalender tanam
adalah tersedianya informasi anjuran pola tanam
yang dapat diterapkan di setlap kecamatan
berdasarkan kondisi iklim, Kondisi air yang tidak
mamungkinkan untuk penanaman padi irigas
dapat dirotasi dengan tanaman palawija
{secondary crops). Wilayah yang memiliki perode
waktu tanam yang pendek, selain dengan
menerapkan rotasi tanam, juga dapal memilik
varietas yang sesual. Keberhasilan dalam
meangembangkan varitas umur genjah secara
langsung dapat meningkatkan indeks pertanaman
padi yang tentunya berpeluang meningkatkan
produksi padi.

Selain itu, manfaat utama informasi ini adalah
persiapan penanaman yang meliputi benih, pupuk
dan saprodi lainnya dapat disiapkan sesuai
kebutuhan spesifik lokasi. Manfaat lain adalah
bahwa sebaran wakiu penanaman padi yang
dilakukan petani di selurub Indonesia dapat
dipahami secara spasial maupun temporal,
sehingga perencanaan pemenuhan kebutuhan
beras nasional sepanjang tahun di seluruh
Indonesia dapat lebih akurat,

Salah satu bentuk sosialisasi informasi
kalender lanam, Kementerian Pertanian
memperkenalkan dalam Sekclah Lapang (SL)
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) yang
merupakan bentuk pembelajaran yang seluruh
proses belajar-mengajarnya dilakukan di lahan

petani peserta PTT dalam upaya peningkatan
produksi padi nasional (Abdulrachman, 2011).
Bahkan, di dalam Peraturan Menteri Pertanian
Nomor:45/Parmentan/OT 140/8/2011 Balitbang
Perlanian bertanggung jawab terutama untuk
menyiapkan informasi kalender tanam,
rekomendasi varietas, serta informasi dan
teknologi adaptasi yang spesifik lokasi, barkaitan
pemupukan dan penanganan wilayah rawan
bencana.

IV. KESIMPULAN

Peta kalender tanam Sulawesi telah disusun
sampai level kecamatan berdasarkan kondisi
periode tanam yang dilakukan cleh petani saat
ini, dan berdasarkan tiga kejadian iklim yaitu
tahun basah, tahun normal, dan tahun kering.
Seliap peta memuat informasi kapan waktu tanam,
estimasi luas dan indeks pertanaman baik pada
MT |, MT Il, dan MT lll. Awal waktu tanam rata-
rata yang dilakukan petani di Sulawesi saat ini
untuk MT | umumnya terjadi pada September /11,
Intensitas tersebut menurun dan kemudian
meningkal kembali pada November |1l/Desember
| sampai Januari /ll. Pada kondisi tahun basah,
astimasi wakiu tanam hampir sama dengan yang
dilakukan petani, yailu pada September 11| dan
Novernber /Il tetapi dengan intensitas yang lebih
tinggi. Pada kondisi tahun normal, kegiatan tanam
pada MT | tetap terfokus pada September 11l dan
Januari I/ll yang sama dengan kondisi basah
tetapl dengan intensitas yang rendah. Kalau pada
tahun basah dan tahun nomal potensi tanamnya
kebanyakan dimulai September I/Il, sedangkan
pada tahun kering terjadi sampai dengan Januari
IMIl. Pemahaman ini menjadi dasar dalam
penentuan awal waklu tanam di setiap wilayah,
agar dapal menyesuaikan dengan kondisi klim
yang ada, Untuk musim tanam ke depan,
penentuan awal waklu lanam dilakukan dengan
menggunakan nformasi iklim hasil prediksl. BMKG
secara rutin melakukan prediksi untuk seluruh
Indonesia. Oleh karena itu, Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian menggambungkan
informasi kalender tanam ini secara otomatis
dengan prediksi BMKG perlu dilakukan agar
pengguna dapat langsung mengetahui kapan
wakiu tanam lerbaik musim tanam selanjutnya
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di wilayahnya masing-masing. Hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan terutama di dalam
perencanaan penentuan waktu tanam sebelum
musim tanam tiba untuk mengurangi peluang
kegagalan panen.
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kecamatan, sehingga ada 913 kecamatan yang
lersebar di 58 kabupaten dan 6 propinsi di
Sulawesi yang diharapkan dapat menggambarkan
distribusi waktu tanam tanaman padi di seluruh
pulau.

Awal waklu tanam rata-rata yang dilakukan
petani di Sulawesi untuk musim tanam pertama,
MT | umumnya terjadi pada September I/ll yang
disajikan pada Gambar 4. Intensitas tersebut
menurun dan kemudian meningkat kembali pada
Novemper |lliDesember | sampai Januari 1/1|
walau dengan intensitas rendah. Intensitas tanam
padi di Sulawesi memang kebih rendah dan kurang
bervariasi bila dibandingkan dengan Sumatera,
sehingga pemilihan Sumatera ke depan sebagai
lumbung beras (national rice basket) setelah Jawa

ben sitas V)

lebih rasional (Amien, dkk., 2011),
3.2.Distribusi Kalender Tanam Potensial

3.2.1. Distribusi Kalender Tanam pada Kondisi
Tahun Basah

Pada kondisi tahun basah, estimasi waktu
tanam hampir sama dengan yang dilakukan
pelani, yaitu pada September /1l dan November
Wl tetapi dengan intensitas yang lebih tinggi dapat
dilihat pada Gambar 5. Inl menunjukkan bahwa
luas tanam padi pada kondisi basah dapal
ditingkatkan dengan waktu tanam yang tidak
terlalu berbeda dengan yang dilakukan petani
selama ini, Sebagal contoh, kebanyakan petani
di Sulawesi Tengah dan Sulawesi Utara tetap
menanam pada September I/l dibandingkan
bulan yang lain.
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Gambar 5. Distribusi Awal Musim Tanam Tanaman Pangan Tahun Basah untuk {a) Tingkat
Propinsi dan (b) Total P. Sulawesi

3.2.2. Distribusi Kalender Tanam pada Kondisi  Januan I/ll yang sama dengan kondisi basah
Tahun Normal tetapi dengan intensitas yang rendah (Gambar

- &). Hal inl menunjukkan bahwa bila kondisi curah

Pada kondisi tahun normal, kegiatan tanam hujan normal ataupun basah estimasi waktu

pada MT | tetap terfokus pada September i dan 4500 4i Sulawesi tidak terlalu berbeda.
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Gambar 6. Distribusi Awal Musim Tanam Tanaman Pangan Tahun Normal untuk {a) Tingkat Provinsi
dan (b) Total P, Sulawesi
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